EFEKTIVITAS MANAJEMEN KURIKULUM TERPADU





DI SD AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH CIREBON by E. SUKAEDAH A,
EFEKTIVITAS MANAJEMEN KURIKULUM TERPADU
DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL
DAN KREATIVITAS GURU
DI SD AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH CIREBON
TESIS
Diajukan sebagai Salah Satu Syarat
untuk Memperoleh Gelar Magister Pendidikan Islam
Program Studi Pendidikan Islam










EFEKTIVITAS MANAJEMEN KURIKULUM TERPADU
DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL
DAN KREATIVITAS GURU





Telah disetujui pada tanggal : ..........................................
Pembimbing I Pembimbing II
Prof. Dr. H. Abdullah Ali, M.A. Prof. Dr. H. Cecep Sumarna, M.Ag.
PROGRAM PASCASARJANA





EFEKTIVITAS MANAJEMEN KURIKULUM TERPADU
DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL
DAN KREATIVITAS GURU




Telah disetujui pada tanggal ...............................
dan dinyatakan memenuhi syarat untuk memperoleh gelar




Prof. Dr. H. Jamali Sahrodi, M.Ag. Dr. H. Ahmad Asmuni, MA
Pembimbing I/Penguji, Pembimbing II/Penguji,
Prof. Dr. H. Abdullah Ali, M.A. Prof. Dr. H. Cecep Sumarna, M.Ag.
Penguji Utama,
Dr. Ilman Nafi’a, M.Ag.
Direktur,
Prof. Dr. H. Jamali Sahrodi, M.Ag.




Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : E. SUKAEDAH A
NIM : 505910013
Program Studi : Pendidikan Islam
Konsentrasi : Manajemen Pendidikan Islam pada Program
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh
Nurjati Cirebon
Menyatakan bahwa TESIS ini secara keseluruhan adalah ASLI hasil penelitian
saya, kecuali pada bagian yang dirujuk sumbernya dan disebutkan dalam daftar
pustaka.
Pernyataan ini dibuat dengan sejujurnya dan dengan penuh kesungguhan hati
disertai kesiapan untuk menanggung segala resiko yang mungkin diberikan, sesuai
peraturan yang berlaku, apabila dikemudikan hari ditemukan adanya pelanggaran
terhadap etika keilmuan atau ada klaim terhadap keaslian karya saya ini.




vProf. Dr. H. Abdullah Ali, M.A.
Program Pascasarjana
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon
NOTA DINAS
Lampiran : 5 (lima) lembar
Perihal : Penyerahan Tesis
Kepada Yth.
Direktur Program Pascasarjana




Setelah membaca, meneliti dan merevisi seperlunya, kami berpendapat bahwa
tesis Saudari E. Sukaedah A yang berjudul Efektivitas Manajemen Kurikulum
Terpadu dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional dan Kreativitas Guru di
SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon, telah dapat diujikan. Bersama ini kami
kirimkan naskahnya untuk segera diujikan dalam sidang ujian tesis Program
Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
Atas perhatian Saudara saya sampaikan terima kasih.
Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.
Cirebon, ................................ 2011
Pembimbing I
Prof. Dr. H. Abdullah Ali, M.A.
vi
Prof. Dr. H. Cecep Sumarna, M.Ag.
Program Pascasarjana
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon
NOTA DINAS
Lampiran : 5 (lima) lembar
Perihal : Penyerahan Tesis
Kepada Yth.
Direktur Program Pascasarjana




Setelah membaca, meneliti dan merevisi seperlunya, kami berpendapat bahwa
tesis Saudari E. Sukaedah A yang berjudul Efektivitas Manajemen Kurikulum
Terpadu dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional dan Kreativitas Guru di
SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon, telah dapat diujikan. Bersama ini kami
kirimkan naskahnya untuk segera diujikan dalam sidang ujian tesis Program
Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon.




Prof. Dr. H. Cecep Sumarna, M.Ag.
vii
ABSTRAK
E. SUKAEDAH A, NIM 505910013, Efektivitas Manajemen Kurikulum Terpadu
dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional dan Kreativitas Guru di SD Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon.
Kurikulum terpadu merupakan salah satu konsep kurikulum yang
dipandang mampu meningkatkan kompetensi profesional dan kreativitas guru
dalam pembelajaran di kelas. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan
pelaksanaan Manajemen kurikulum terpadu sebagai salah satu strategi
pembelajaran. Namun penerapan Manajemen kurikulum terpadu ternyata belum
dapat meningkatkan kompetensi profesional dan kreativitas guru dikarenakan
guru mengalami kendala-kendala dalam penerapannya. Berdasarkan permasalahan
tersebut, sejauh mana Efektifitas Manajemen kurikulum terpadu dalam
meningkatkan kompetensi profesional dan kreativitas guru di SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Cirebon.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Manajemen
kurikulum terpadu, respon guru terhadap penerapan Manajemen kurikulum
terpadu dan Efektifitas Manajemen kurikulum terpadu dalam meningkatkan
kompetensi professional dan kreativitas guru di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Cirebon.
Penelitian ini bertolak dari kerangka pemikiran, bahwa salah aspek yang
dapat meningkatkan mutu pendidikan Islam adalah pemberdayaan bidang
Manajemen kurikulum di lembaga pendidikan yang bersangkutan. Manajemen
kurikulum terpadu pada tingkat lembaga atau sekolah perlu dikoordinir oleh pihak
pimpinan (manajer) dan pembantu pimpinan yang dikembangkan secara integral
dalam konteks Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) serta disesuaikan dengan visi dan misi lembaga pendidikan
yang bersangkutan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
normatif dengan metode observasi partisipatif pasif (passive participation),
wawancara mendalam (in dept interview), studi dokumentasi. Untuk menguji
objektivitas dan keabsahan data digunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis
interaksi (interactive analysis models) yaitu komponen reduksi data dan sajian
data dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Setelah data
terkumpul, maka tiga komponen analisis (reduksi data, sajian data, penarikan
kesimpulan) saling berinteraksi..
Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Efektifitas Manajemen
kurikulum terpadu dalam meningkatkan kompetensi profesional guru dan
kreativitas guru di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon baru mencapai 69,75%.
Belum maksimalnya Manajemen kurikulum terpadu dalam meningkatkan
kompetensi profesional dan kreativitas guru dikarenakan guru kurang memahami
cara menyusun pembelajaran tematik mulai dari penyusunan matriks, tematik,




E. SUKAEDAH A, NIM 505910013, Integrated Curriculum Management
Effectiveness in Improving Professional Competence and Creativity Teacher in
SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon.
Integrated curriculum is one of the concepts of a curriculum that sought to
enhance the professional competence and creativity of teachers in the classroom.
To achieve these objectives required the implementation of an integrated
curriculum management as one of learning strategies. But the application of an
integrated curriculum management was not able to improve the professional
competence and creativity of teachers because teachers have obstacles to its
application. Based on these problems, the extent to which the effectiveness of
integrated curriculum management in improving the professional competence and
creativity teachers in SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon.
This study aims to determine the application management of integrated
curriculum, teachers' responses to the application of management and the
effectiveness of integrated curriculum integrated curriculum management in
improving the professional competence and creativity of elementary school
teachers in SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon.
This study departed from the framework of thought, that one aspect that
can improve the quality of Islamic education is empowerment in management
curricula in educational institutions concerned. Integrated curriculum management
at the institution or school need to be coordinated by manager and assistant head
integrally developed in the context of School-Based Management and the
Competency-Based Curriculum and adjusted with the vision and mission of the
institution concerned.
The method used in this study is a qualitative method with a method of
participant observation normative passive participation, in-depth interviews,
studied documentation. To test the objectivity and validity of the source data used
triangulation techniques and triangulation techniques. Data analysis was done
using analytical models of interaction (interactive analysis models) are
components of the data reduction and presentation of data is done simultaneously
with the data collection process. After the data is collected, then the three
components of the analysis (data reduction, data presentation, drawing
conclusions) interact with each other.
From these results, it can be concluded that the management of an
integrated curriculum in SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon, yet can effectively
improve the professional competence and creativity of teachers. Proved the
existence of teacher response that states the various obstacles encountered in the
implementation of which is the difficulty in preparing lesson plans, problems of
inadequate Worksheet, the evaluation is not appropriate, tools less and the child
does not have enough notes so that children can not learn at home.
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اﻟﻣﻠﺧص
، ﻓﻌﺎﻟﯿﺔ اﻹدارة اﻟﻤﺘﻜﺎﻣﻠﺔ ﻓﻲ اﻟﻤﻨﺎھﺞ اﻟﺪراﺳﯿﺔ 310019505 MIN، HADEAKUS .E
.وﺗﺤﺴﯿﻦ اﻟﻜﻔﺎءة اﻟﻤﮭﻨﯿﺔ واﻹﺑﺪاع ﻓﻲ ﻣﺪرﺳﺔ اﺑﺘﺪاﺋﯿﺔ آل ارﺷﺎد آل ﺳﯿﺮﯾﺒﻮن اﻹﺳﻼﻣﯿﺔ
اﻟﻤﻨﮭﺞ اﻟﻤﺘﻜﺎﻣﻞ ھﻮ واﺣﺪ ﻣﻦ ﻣﻔﮭﻮم اﻟﻤﻨﮭﺞ اﻟﺬي ﯾﺴﻌﻰ إﻟﻰ ﺗﻌﺰﯾﺰ اﻟﻜﻔﺎءة اﻟﻤﮭﻨﯿﺔ 
ه اﻷھﺪاف ، وﯾﺘﻄﻠﺐ ﺗﻨﻔﯿﺬ ﻣﻨﮭﺎج ﻟﺘﺤﻘﯿﻖ ھﺬ.واﻹﺑﺪاع ﻣﻦ اﻟﻤﻌﻠﻤﯿﻦ ﻓﻲ اﻟﻔﺼﻮل اﻟﺪراﺳﯿﺔ
ﻟﻜﻦ ﺗﻄﺒﯿﻖ ﻣﻨﺎھﺞ ﺗﻌﻠﯿﻤﯿﺔ ﻣﺘﻜﺎﻣﻠﺔ ﻹدارة ﻏﯿﺮ .ﻣﺘﻜﺎﻣﻞ ﻹدارة واﺣﺪة ﻣﻦ اﺳﺘﺮاﺗﯿﺠﯿﺎت اﻟﺘﻌﻠﻢ
ﻗﺎدرة ﻋﻠﻰ ﺗﺤﺴﯿﻦ اﻟﻜﻔﺎءة اﻟﻤﮭﻨﯿﺔ ﻟﻠﻤﺪرﺳﯿﻦ واﻹﺑﺪاع ﻷن اﻟﻤﻌﻠﻤﯿﻦ اﻟﻌﻘﺒﺎت اﻟﺘﻲ ﺗﻌﺘﺮض 
ﻟﻤﻨﺎھﺞ اﻟﻤﺘﻜﺎﻣﻠﺔ ﻓﻲ ﺗﺤﺴﯿﻦ ﺑﻨﺎء ﻋﻠﻰ ھﺬه اﻟﻤﺸﺎﻛﻞ ، وإﻟﻰ أي ﻣﺪى ﻓﻌﺎﻟﯿﺔ إدارة ا.ﺗﻄﺒﯿﻘﮫ
.اﻟﻜﻔﺎءة اﻟﻤﮭﻨﯿﺔ واﻹﺑﺪاع ﻣﻦ ﻣﻌﻠﻤﻲ اﻟﻤﺪارس اﻻﺑﺘﺪاﺋﯿﺔ ﻓﻲ ﺳﯿﺮﯾﺒﻮن آل اﻻﺳﻼﻣﯿﺔ آل ارﺷﺎد
ﺗﮭﺪف ھﺬه اﻟﺪراﺳﺔ إﻟﻰ ﺗﺤﺪﯾﺪ إدارة ﺗﻄﺒﯿﻖ ﻣﻨﺎھﺞ ﺗﻌﻠﯿﻤﯿﺔ ﻣﺘﻜﺎﻣﻠﺔ ، واﺳﺘﺠﺎﺑﺎت 
ﻜﺎﻣﻠﺔ ﻓﻲ ﺗﺤﺴﯿﻦ اﻟﻤﻌﻠﻤﯿﻦ ﻋﻠﻰ ﺗﻄﺒﯿﻖ إدارة وﻓﻌﺎﻟﯿﺔ اﻹدارة اﻟﻤﺘﻜﺎﻣﻠﺔ ﻟﻠﻤﻨﮭﺞ اﻟﻤﻨﺎھﺞ اﻟﻤﺘ
اﻟﻜﻔﺎءة اﻟﻤﮭﻨﯿﺔ واﻹﺑﺪاع ﻣﻦ ﻣﻌﻠﻤﻲ اﻟﻤﺪارس 
ﻏﺎدرت ھﺬه اﻟﺪراﺳﺔ ﻣﻦ إطﺎر اﻟﻔﻜﺮ ، أن أﺣﺪ اﻟﺠﻮاﻧﺐ اﻟﺘﻲ ﯾﻤﻜﻦ أن ﺗﺤﺴﻦ ﻧﻮﻋﯿﺔ 
اﻹدارة .اﻟﺘﻌﻠﯿﻢ اﻹﺳﻼﻣﻲ ھﻮ اﻟﺘﻤﻜﯿﻦ ﻓﻲ اﻟﻤﻨﺎھﺞ اﻹدارﯾﺔ ﻓﻲ اﻟﻤﺆﺳﺴﺎت اﻟﺘﻌﻠﯿﻤﯿﺔ اﻟﻤﻌﻨﯿﺔ
ﺔ ﻓﻲ ﺣﺎﺟﺔ إﻟﻰ ﺗﻨﺴﯿﻖ ﻣﻦ ﺟﺎﻧﺐ زﻋﯿﻢ اﻟﺤﺰب اﻟﻤﺘﻜﺎﻣﻠﺔ ﻟﻠﻤﻨﺎھﺞ ﻓﻲ اﻟﻤﺆﺳﺴﺔ أو اﻟﻤﺪرﺳ
، وﻣﺴﺎﻋﺪ رﺋﯿﺲ ﻧﻤﻮا ﻋﻀﻮﯾﺎ ﻓﻲ ﺳﯿﺎق ﻣﺪرﺳﺔ اﻟﻤﺴﺘﻨﺪة إﻟﻰ اﻹدارة، واﻟﻤﻨﮭﺞ اﻟﻘﺎﺋﻢ ( ﻣﺪﯾﺮ)
.وﺗﻌﺪﯾﻠﮭﺎ ﻣﻊ رؤﯾﺔ ورﺳﺎﻟﺔ اﻟﻤﺆﺳﺴﺔ اﻟﻤﻌﻨﯿﺔﻋﻠﻰ اﻟﻜﻔﺎءة
اﻟﻄﺮﯾﻘﺔ اﻟﻤﺴﺘﺨﺪﻣﺔ ﻓﻲ ھﺬه اﻟﺪراﺳﺔ ھﻮ أﺳﻠﻮب ﻧﻮﻋﻲ ﻣﻊ أﺳﻠﻮب اﻟﻤﺮاﻗﺒﺔ اﻟﻤﻌﯿﺎرﯾﺔ 
، وﺛﺎﺋﻖ )ﻓﻲ اﻟﺪاﺋﺮة اﻟﻤﻘﺎﺑﻠﺔ)، ﻓﻲ ﻣﻘﺎﺑﻼت ﻣﺘﻌﻤﻘﺔ ( اﻟﻤﺸﺎرﻛﺔ اﻟﺴﻠﺒﻲ)اﻟﺴﻠﺒﻲ ﻣﺸﺎرك 
ﻻﺧﺘﺒﺎر ﻣﺪى ﻣﻮﺿﻮﻋﯿﺘﮭﺎ وﺻﺤﺔ اﻟﺒﯿﺎﻧﺎت اﻟﻤﺼﺪر اﺳﺘﺨﺪام ﺗﻘﻨﯿﺎت وأﺳﺎﻟﯿﺐ ﺗﺜﻠﯿﺚ .اﻟﺪراﺳﺔ
ھﻲ ( ﻧﻤﺎذج اﻟﺘﺤﻠﯿﻞ اﻟﺘﻔﺎﻋﻠﻲ)وﻗﺪ ﺗﻢ ﺗﺤﻠﯿﻞ اﻟﺒﯿﺎﻧﺎت ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام ﻧﻤﺎذج ﺗﺤﻠﯿﻠﯿﺔ ﻟﻠﺘﻔﺎﻋﻞ .ﺗﺜﻠﯿﺚ
ﺑﻌﺪ .اﻟﺒﯿﺎﻧﺎت وﻋﺮض اﻟﺒﯿﺎﻧﺎت وﯾﺘﻢ ذﻟﻚ ﺑﺎﻟﺘﺰاﻣﻦ ﻣﻊ ﻋﻤﻠﯿﺔ ﺟﻤﻊ اﻟﺒﯿﺎﻧﺎتﻣﻜﻮﻧﺎت ﺗﻘﻠﯿﺺ
اﺧﺘﺰال اﻟﺒﯿﺎﻧﺎت ، ﻋﺮض اﻟﺒﯿﺎﻧﺎت واﻻﺳﺘﻨﺘﺎﺟﺎت )ﺟﻤﻊ اﻟﺒﯿﺎﻧﺎت ، ﺛﻢ اﻟﻤﻜﻮﻧﺎت اﻟﺜﻼﺛﺔ ﻟﻠﺘﺤﻠﯿﻞ 
..ﺗﺘﻔﺎﻋﻞ ﻣﻊ ﺑﻌﻀﮭﺎ اﻟﺒﻌﺾ( اﻟﺮﺳﻢ
ﺑﺘﺪاﺋﻲ ﻣﻦ ھﺬه اﻟﻨﺘﺎﺋﺞ ، ﯾﻤﻜﻦ أن ﻧﺨﻠﺺ إﻟﻰ أن إدارة ﻣﻨﮭﺞ ﻣﺘﻜﺎﻣﻞ ﻓﻲ اﻟﺘﻌﻠﯿﻢ اﻻ
ﺳﯿﺮﯾﺒﻮن آل إﺳﻼﻣﯿﺔ آل ارﺷﺎد ، وﻟﻜﻦ ﯾﻤﻜﻦ أن ﺗﺤﺴﻦ ﺑﺸﻜﻞ ﻓﻌﺎل اﻟﻜﻔﺎءة اﻟﻤﮭﻨﯿﺔ واﻹﺑﺪاع 
ﺛﺒﺖ وﺟﻮد اﺳﺘﺠﺎﺑﺔ اﻟﻤﻌﻠﻤﯿﻦ اﻟﺘﻲ ﺗﻨﺺ ﻋﻠﻰ ﻣﺨﺘﻠﻒ اﻟﻌﻘﺒﺎت اﻟﺘﻲ ﺗﻌﺘﺮض ﺗﻨﻔﯿﺬ .ﻟﻠﻤﻌﻠﻤﯿﻦ
اﻟﺬي ھﻮ ﺻﻌﻮﺑﺔ ﻓﻲ إﻋﺪاد ﺧﻄﻂ اﻟﺪروس ، وﻣﺸﺎﻛﻞ ورﻗﺔ ﻋﻤﻞ ﻏﯿﺮ ﻛﺎﻓﯿﺔ ، وﺗﻘﯿﯿﻢ ﻏﯿﺮ 
ﻟﺪﻋﺎﺋﻢ ھﻲ أﻗﻞ واﻟﻄﻔﻞ ﻟﯿﺲ ﻟﺪﯾﮫ ﻣﻼﺣﻈﺎت ﻛﺎﻓﯿﺔ ﺑﺤﯿﺚ ﻻ ﯾﺴﺘﻄﯿﻊ اﻷطﻔﺎل ﺗﻌﻠﻢ ﻣﻨﺎﺳﺐ ، وا
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Saat ini pendidikan dihadapkan pada persoalan yang sangat kompleks
dan luar biasa sulit, namun semua negara tanpa kecuali mengakui pendidikan
adalah tugas negara yang paling penting. Dua dasawarsa terakhir dari abad 20
dan awal abad 21 ini, kehidupan manusia berada dalam suatu krisis global
yang serius, menyentuh berbagai aspek kehidupan sosial, politik, ekonomi,
ekologi, teknologi, peradaban dan juga agama. Krisis yang terjadi sekarang
dalam berbagai dimensi baik krisis intelektual, moral dan spiritual adalah
suatu krisis yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam catatan sejarah
manusia (Tafsir, 2006:313).
Kenyataan di atas merupakan tantangan terbesar bagi dunia pendidikan
saat ini. Proses pendidikan selalu didaulat sebagai sarana strategis untuk
meningkatkan kualitas suatu bangsa. Pendidikan yang konsisten dan
berkesinambungan dalam konsep dan operasionalisasinya diyakini dapat
menuntun suatu bangsa ke arah kemajuan. Krisis yang terjadi baik krisis
dekadensi moral, kekerasan dan sebagainya dipahami banyak kalangan
sebagai akibat kegagalan sistem pendidikan di Indonesia.
Konteks pendidikan nasional, rendahnya kualitas pendidikan nasional
tersebut tidak hanya disebabkan oleh kelemahan pendidikan dalam membekali
kemampuan akademis peserta didik. Lebih dari itu ada hal lain yang lebih
2penting, yaitu kurangnya penyadaran nilai secara bermakna. akibatnya,
muncullah berbagai anomali dari proses pendidikan, pendidikan yang pada
mulanya didaulat untuk memperbaiki kualitas intelektual moral peserta didik
akhirnya mengalami ketimpangan, persoalan-persoalan penyimpangan moral
datang dari institusi pendidikan itu sendiri, berbagai bentuk penyimpangan
kerap terjadi antara lain tawuran antar pelajar, perkelahian antar siswa sampai
kepada penyalahgunaan narkoba dan sebagainya. Hal ini dapat menjadi
gambaran begitu rapuhnya upaya penyisipan dan penyadaran nilai-nilai moral
di kalangan peserta didik (Tafsir, 2006:220).
Menurunnya moralitas peserta didik dalam lingkungan yang lebih
luas,merupakan dampak langsung dari pergeseran nilai yang memudarkan
budaya dan norma masyarakat. Gejala pergeseran keyakinan nilai moral ini
menurut Sauri (2007) merupakan efek dari benturan nilai-nilai kultural dengan
nilai yang lebih global. Karena itu, pergeseran dan benturan nilai merupakan
tantangan pendidikan nilai dalam konteks pendidikan nasional.
Krisis dan penyimpangan moral tersebut berakar pada menurunnya
keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa, tetapi sistem pendidikan (dalam hal
ini kurikulum) belum juga mengantisipasi hal tersebut, menurutnya sudah
seharusnya kurikulum menjadikan pendidikan keimanan sebagai inti (core)
sistem pendidikan nasional sehingga permasalahan kemerosotan akhlak siswa
bisa segera ditanggulangi (Tafsir, 2006:198).
Hal senada diungkapkan Sauri (2006:4) dalam rangka membentuk
manusia Indonesia yang utuh dan berkualitas, maka yang paling diutamakan
3adalah kualitas iman dan takwanya, dalam arti pembinaan nilai-nilai spiritual
mesti lebih diutamakan lalu disusul dengan aspek lainnya. Hal demikian perlu
dilakukan secara integral dan simultan baik di lingkungan pendidikan
keluarga, sekolah maupun masyarakat.
Salah satu ikhtiar yang perlu dilakukan, menuntut pakar pendidikan
Islam adalah perlunya upaya menata ulang suatu sistem pendidikan yang
berkualitas, utuh dan dapat menyentuh seluruh aspek kompetensi siswa.
Misalnya dalam konteks pendidikan di Indonesia perlunya digagas upaya
mengintegrasikan semua disiplin ilmu ke dalam kerangka nilai Islam. Upaya
tersebut telah menjadi wacana yang terus bergulir baik di institusi pendidikan
Kementrian Agama maupun di Kementrian Pendidikan Nasional. Upaya
demikian menurut Tafsir merupakan langkah maju dan inovatif untuk
mendamaikan struktur keilmuan yang cenderung dikotomistik yang berbahaya
bagi peradaban manusia (Tafsir, 2004:228).
Secara historis filosofis, Gejala ini lebih disebabkan adanya
disharmoni keilmuan yang terpecah ke dalam ilmu umum dan ilmu agama
sehingga berdampak terhadap kepincangan dalam mengatasi problema
pendidikan dihadapi. Orang-orang Islam yang hanya mengandalkan ilmu
agama Islam dalam memecahkan masalah kurang mampu menghadapi
perubahan jaman dan kalah dalam persaingan global. Sebaliknya, ilmu
pengetahuan umum yang tidak dilandasi oleh wahyu menyebabkan
dehumanisasi serta krisis lingkungan. Oleh karena itu perlu ada usaha untuk
mengintegrasikan kedua bidang ilmu itu menjadi harmonis dan sinergis.
4Gejala tersebut merupakan implikasi kuatnya paradigma dikotomis
dalam memandang ilmu di berbagai institusi pendidikan, hal tersebut
kemudian memunculkan ide tentang perlunya digagas integrasi keilmuan di
segenap stake holder pendidikan. Mahmud Yunus (1960:273) mengatakan
bahwa dikotomi institusi pendidikan umum dan pendidikan agama ini telah
berlangsung semenjak bangsa ini mengenal sistem pendidikan modern.
Dikotomi keilmuan Islam tersebut berimplikasi luas terhadap aspek-aspek
kependidikan di lingkungan umat Islam, baik yang menyangkut cara pandang
umat terhadap ilmu dan pendidikan, kelembagaan pendidikan, kurikulum
pendidikan, maupun psikologi umat pada umumnya.
Berkenaan dengan cara pandang umat Islam terhadap ilmu dan
pendidikan adalah adanya image bahwa hanya ilmu-ilmu Islam yang pantas
dan layak untuk dipelajari bagi anak-anaknya sedangkan ilmu-ilmu umum
(sekuler) dipandang suatu bagian ilmu yang tidak perlu dipelajari (Yunus,
1960:273).
Cara pandang dengan perspektif dikotomik terhadap ilmu tersebut
berimplikasi munculnya cara pandang sebagian umat Islam terhadap
pendidikan. Sebagian umat Islam memandang hanya lembaga-lembaga
pendidikan yang berlabel Islam yang mampu menghantarkan anak-anaknya
menjadi muslim sejati bahagia dunia akhirat. sementara itu, lembaga-lembaga
pendidikan “umum” dipandang sebagai lembaga sekuler yang tidak kondusif
bagi pendidikan generasi penerusnya. Begitu juga di sisi lain ada pandangan
yang lebih mengutamakan memasukan anak-anaknya ke lembaga pendidikan
5umum dengan pertimbangan jaminan mutu dan prospek pekerjaan yang bakal
diperolehnya daripada lembaga pendidikan agama yang cenderung tradisional,
tidak ada jaminan kerja dan ketinggalan jaman (Sobary, 1998:30).
Keprihatinan semakin melebarnya dikotomi ilmu umum dan agama ini
(ilmu yang bersumber dari kitab qauliyah dan kauniyah) memunculkan derap
langkah kreasi dan inovasi sebagian elemen umat Islam dalam upaya
mengintegrasikan kedua ilmu tersebut sehingga keduanya dapat berjalan
secara harmonis dan saling menguatkan, usaha integrasi nilai Islam dalam
berbagai produk ilmu pengetahuan mulai dilakukan. Dalam konteks
pendidikan di Indonesia, upaya-upaya integrasi ilmu telah mulai dilakukan
oleh berbagai institusi pendidikan di tanah air.
Konteks integrasi keilmuan, setidaknya telah mulai di gagas adanya
perumusan pembelajaran yang tereintegrasi (integrated learning), misalnya di
Kementrian Pendidikan Nasional (KEMENDIKNAS) telah digulirkan
pembelajaran tereintegrasi untuk program D2 PGSD, begitu pun di lingkungan
Kementrian Agama (KEMENAG), pendidikan tereintegrasi ini dilakukan
dengan pola memadukan bidang studi agama (nilai agama) ke dalam bidang
studi umum. Selain terjadi di kedua departemen tersebut, proses integrasi
keilmuan ini berkembang juga di institusi pendidikan swasta (yang biasanya
berbentuk yayasan dan sebagainya) sehingga dikenal adanya sebutan SD,
SLTP, SMU Plus (terpadu) atau label-label tertentu yang mengisyaratkan
sebuah pendidikan yang sarat dengan muatan keagamaan. Misalnya lembaga
pendidikan al-Azhar (SD,SMP, SMA), SD, SMP, SMA Al-Irsyad Al-
6Islamiyyah di Cirebon dan banyak lagi sekolah/madrasah yang belum
disebutkan tapi memiliki fokus perhatian dan muatan yang relatif sama. Akhir
kata, jalan menuju integrasi keilmuan telah dimulai di berbagai institusi
pendidikan di tanah air Indonesia.
Mulyana (2004:179) menegaskan bahwa integrasi nilai perlu dilakukan
kepada semua mata pelajaran. Selama ini, kenyataan di dunia barat yang
masih memandang bahwa sains diajarkan hanya sebatas ilmu dan untuk ilmu
tidak dapat diterima begitu saja. dalam konteks pendidikan di Indonesia,
integrasi bidang studi agama (nilai agama) ke dalam bidang studi umum dalam
proses pendidikan dapat ditafsirkan sebagai amanat UU Sisdiknas no. 20/2003
tentang tujuan pendidikan nasional:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pembelajaran umum semestinya mengembangkan seluruh kompetensi
siswa (kognisi, afeksi dan psikomotor) sebagai komponen esensial proses dan
akhir pembelajaran. Dalam pemahaman ini, maka pengembangan nilai dan
etika harus secara eksplisit dijabarkan dan diperkaya dalam setiap topik
pembelajaran. melalui pengajaran seperti itu keseimbangan antara
pemerolehan pengetahuan, kompetensi teknologi, moral individu dan apresiasi
terhadap nilai-nilai budaya dapat ditingkatkan.
7Harkat dan martabat manusia Indonesia di kemudian hari bergantung
pada pendidikan yang diperoleh sekarang, terutama melalui pendidikan formal
di sekolah. Selanjutnya, apa yang akan dicapai di sekolah, ditentukan oleh
kurikulum sekolah tersebut. Maka dapat dipahami bahwa kurikulum
merupakan salah satu komponen yang memiliki peran strategis dalam sistem
pendidikan (Rusman, 2009:1). Kurikulum merupakan alat yang sangat penting
bagi keberhasilan suatu pendidikan. Tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat
akan sulit untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang diinginkan.
Dunia pendidikan saat ini sedang dihadapkan pada dua masalah besar,
yaitu mutu pendidikan yang rendah dan sistem pembelajaran di sekolah yang
kurang memadai. Rendahnya mutu pendidikan yang melanda bangsa
Indonesia saat ini membuat kekhawatiran tersendiri bagi para orang tua dan
pihak sekolah yang telah dipercaya sebagai lembaga pendidikan. Lemahnya
tingkat berpikir siswa menjadi sebuah tantangan besar bagi para pendidik.
Oleh karena itu guru dituntut harus mampu merancang dan melaksanakan
program pengalaman belajar dengan tepat agar siswa memperoleh
pengetahuan secara utuh sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi
siswa. Bermakna di sini berarti bahwa siswa akan dapat memahami konsep-
konsep yang dipelajari melalui pengalaman langsung dan nyata.
Terkait dengan otonomisasi satuan pendidikan yaitu berlakunya
desentralisasi pengelolaan pendidikan dengan diberikannya wewenang kepada
satuan pendidikan untuk menyusun kurikulum yang mengacu pada Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu pasal
83 tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional dan pasal 35, mengenai
standar nasional pendidikan, diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dan
kondisi daerah. Bentuk nyata dari desentralisasi pengelolaan pendidikan ini
adalah diberikannya kewenangan kepada satuan pendidikan untuk mengambil
keputusan berkenaan dengan pengelolaan pendidikan, seperti dalam
pengelolaan kurikulum, baik dalam penyusunannya maupun pelaksanaannya
di satuan pendidikan. Hal ini sesuai ketentuan dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
mengacu pada standar nasional pendidikan: standar isi, proses, kompetensi
lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan
dan penilaian pendidikan. Dua dari kedelapan standar nasional pendidikan
tersebut, yaitu Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan
kurikulum.
Model-model kurikulum yang dikembangkan oleh pusat kurikulum di
antaranya adalah model Pembelajaran Tematik Kelas Awal Sekolah Dasar.
Model ini memberi contoh bagi guru di kelas awal SD untuk menyusun
program kegiatan dan pelaksanaan kegiatan serta penilaiannya. Salah satu
sistem yang dapat diterapkan yakni siswa belajar dengan “melakukan”.
Selama proses “melakukan” tersebut mereka akan memahami dengan lebih
baik dan menjadi lebih antusias di kelas. Dalam proses pembelajaran perlu
memadukan antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lain dalam satu
9tema. Alasan pertama yang mendasari hal ini adalah karena latar belakang
empiris. Peserta didik kelas satu berada pada rentangan usia dini yang masih
melihat segala sesuatu sebagai suatu keutuhan sehingga pembelajarannya
masih bergantung pada objek-objek konkret dan pengalaman yang dialaminya.
Alasan kedua, yaitu Pelaksanaan pembelajaran di SD kelas 1 yang terpisah
untuk setiap mata pelajaran akan menyebabkan kurang mengembangkan anak
untuk berpikir holistik. Alasan ketiga yaitu terdapat permasalahan di kelas
awal antara lain tingginya angka mengulang dan putus sekolah.
Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa kesiapan sekolah sebagian
besar peserta didik kelas awal sekolah dasar di Indonesia cukup rendah.
Sementara itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang telah
masuk Taman Kanak-Kanak memiliki kesiapan bersekolah lebih baik
dibandingkan dengan peserta didik yang tidak mengikuti pendidikan Taman
Kanak-Kanak. Selain itu, perbedaan pendekatan, model, dan prinsip-prinsip
pembelajaran antara kelas satu dan dua sekolah dasar dengan pendidikan
prasekolah dapat juga menyebabkan peserta didik yang telah mengikuti
pendidikan prasekolah pun dapat saja mengulang kelas atau bahkan putus
sekolah.
Agar proses pembelajaran dapat mengakomodasikan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta permasalahan yang begitu kompleks
dalam masyarakat, maka dapat diterapkan pembelajaran Tematik. Mengingat,
dengan pembelajaran Tematik siswa tidak terpisah dengan kehidupan nyata
dan tidak “gagap” dalam menghadapi perkembangan zaman. Pembelajaran
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Tematik akan menciptakan sebuah pembelajaran terpadu yang akan
mendorong keterlibatan siswa dalam belajar, membuat siswa aktif terlibat
dalam proses pembelajaran, dan menciptakan situasi pemecahan masalah
sesuai dengan kebutuhan siswa.
Sejak bergulirnya Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004
kelas satu dan dua di sekolah dasar dihimbau oleh Dinas Pendidikan di
Indonesia untuk menerapkan pembelajaran tematik. Belum dua tahun KBK
berjalan, muncul embrio dari KBK yaitu Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) 2006 menghimbau kelas satu sampai tiga sekolah dasar
untuk menerapkan pembelajaran terpadu.
Dalam rangka mengimplementasikan Standar Isi yang termaktub di
dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) Indonesia, maka pembelajaran
yang akan diterapkan pada siswa sekolah dasar lebih cocok jika dikelola
dalam model pembelajaran terpadu. Pelaksanaan model pembelajaran terpadu
ini dapat dilakukan melalui pendekatan pembelajaran tematik.
Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
dapat diterapkan pada siswa di sekolah dasar. Konsep pembelajaran tematik
telah tercantum di dalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan). Di
dalam KTSP tersebut dijelaskan bahwa pembelajaran tematik adalah
pendekatan yang harus digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran di Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Oleh karena itu, guru perlu mempelajarinya
terlebih dahulu sehingga dapat memperoleh pemahaman baik secara
konseptual maupun praktikal (Sukayati, 2004:8).
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Pembelajaran tematik merupakan pola pembelajaran yang
mengintegrasikan pengetahuan, kreativitas, nilai dan sikap pembelajaran
dengan menggunakan tema (Munir, dkk., 2005:3). Dengan demikian,
pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu atau tereintegrasi yang
melibatkan beberapa mata pelajaran yang diikat dalam tema-tema tertentu.
Pembelajaran ini melibatkan beberapa kompetensi dasar, hasil belajar dan
indikator dari suatu mata pelajaran atau bahkan beberapa mata pelajaran.
Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau
waktu, aspek kurikulum, dan aspek belajar mengajar. Dengan demikian,
pendekatan pembelajaran tematik merupakan salah satu komponen dalam
implementasi kurikulum yang dijalankan. Antara pembelajaran tematik dan
sosialisasi kurikulum tentu memiliki keterkaitan yang kuat dengan paradigma
pembelajaran terkini. Hasil yang diharapkan dari proses tersebut adalah agar
proses belajar mengajar peserta didik lebih nyata dan bermakna. Peserta didik
lebih mandiri, berdaya dan mampu memecahkan permasalahan hidup yang
dihadapinya.
Guru merupakan ujung tombak pengembangan kurikulum sekaligus
sebagai pelaksana kurikulum di lapangan. Guru juga sebagai faktor kunci (key
factor) dalam keberhasilan suatu kurikulum. Bagaimanapun baiknya suatu
kurikulum disusun, pada akhirnya akan sangat bergantung pada kemampuan
guru di lapangan. Efektivitas suatu kurikulum tidak akan tercapai, jika guru
tidak dapat memahami dan melaksanakan kurikulum dengan baik sebagai
pedoman dalam proses pembelajaran. Artinya, guru tidak hanya berfungsi
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sebagai pengembang kurikulum, tetapi juga sebagai pelaksana kurikulum
(Arifin, 2011:15).
Guru betul-betul dituntut untuk selalu meningkatkan kompetensinya
sesuai dengan perkembangan kurikulum itu sendiri, perkembangan IPTEK,
perkembangan masyarakat, perkembangan psikologi belajar dan
perkembangan ilmu pendidikan. Guru harus memiliki kompetensi profesional,
kompetensi pedagogik, kompetensi personal dan kemampuan personal secara
seimbang dan terpadu. Bagi guru, memahami kurikulum merupakan suatu hal
yang mutlak dan harga mati. Segala sesuatu yang dikerjakan oleh guru dan
disampaikan kepada peserta didik harus sesuai dengan tuntunan kurikulum
yang berlaku. Guru dengan kurikulum tidak bisa dipisahkan, tetapi harus
merupakan satu kesatuan yang utuh sehingga menjadi satu raga (Arifin,
2011:15).
Guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan,
khususnya yang diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga sangat
menentukan keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan
proses belajar mengajar. Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh
terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh
karena itu, guru harus mempunyai kompetensi. Kompetensi dalam UU RI
Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen serta UU RI Nomor 20 tahun
2003 tentang Sisdiknas adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan.
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Kompetensi guru yang dimaksud meliputi: kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi. Namun dari keempat kompetensi
tersebut, kompetensi profesional lebih diprioritaskan, karena Guru yang
mempunyai kompetensi profesional tidak hanya dituntut untuk menguasai
bidang ilmu, bahan ajar, metode pembelajaran, memotivasi peserta didik,
memiliki keterampilan yang tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia
pendidikan, tetapi juga harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang
hakikat manusia dan masyarakat. Profesional seorang guru merupakan suatu
keharusan dalam mewujudkan sekolah berbasis pengetahuan, yaitu
pemahaman tentang pembelajaran, kurikulum, dan perkembangan manusia
termasuk gaya belajar (Uno, 2007:18). Sedangkan kompetensi profesional
merupakan kompetensi yang harus dikuasai guru dalam kaitannya dengan
pelaksanaan tugas utamanya mengajar. Sementara itu dalam Standar Nasional
Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir c, dikemukakan bahwa yang
dimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan
dalam Standar Nasional Pendidikan (Mulyasa, 2007:138).
Kurikulum terpadu dapat pula dipandang sebagai upaya untuk
memperbaiki kualitas pendidikan, terutama untuk mengimbangi padatnya
materi kurikulum. Kurikulum terpadu memberi peluang pembelajaran terpadu
yang lebih menekankan keterlibatan anak dalam belajar, membuat anak
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terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan pemberdayaan dalam
memecahkan masalah tumbuhnya kreativitas sesuai kebutuhan siswa.
SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon, saat ini berusaha keras untuk
meningkatkan kualitas pendidikan melalui berbagai upaya, yang salah satunya
adalah menerapkan kurikulum terpadu, yaitu perpaduan bidang studi agama
(nilai agama) ke dalam bidang studi umum. Penerapan kurikulum terpadu di
SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon, dirasa penting karena peserta didik
mampu mencapai dua tujuan sekaligus, yaitu: memahamkan anak tentang
konsep-konsep pengetahuan umum dan menanamkan keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui pendidikan agama Islam.
Program pengembangan kurikulum terpadu di SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Cirebon menggunakan kurikulum terpadu yang mampu
mengintegrasikan nilai-nilai ke-Islaman, nilai-nilai karakter dan
perkembangan IPTEK melalui penyusuan dan penerapan KTSP yang
tereintegrasi (berbasis nilai ke-Islaman dan Karakter). Program pengembangan
kurikulum tersebut didasarkan pada paradigma pembelajaran inklusif yang
mempertimbangkan potensi dan kebutuhan siswa untuk mengembangkan
dirinya secara optimal. Selain itu, program pengembangan kurikulum terpadu
SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah  Cirebon diperkuat dengan kurikulum pendidikan
karakter (character building) siswa dengan visi kurikulumnya adalah
tercapainya siswa yang “unggul, mulia dan mandiri”. Dengan visi kurikulum
tersebut diharapkan mampu melahirkan generasi kepemimpinan dan
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intelektual baru yang unggul serta berbasis wawasan IPTEK dan nilai-nilai ke-
Islaman.
Berdasarkan penelitian pendahuluan di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Cirebon sudah menerapkan manajemen kurikulum terpadu dalam
rangka mengembangkan kemampuan guru sesuai kompetensi profesional dan
kreativitasnya dalam menyusun kurikulum terpadu. Dengan sudah
diterapkannya manajemen kurikulum terpadu tersebut, seharusnya dapat
meningkatkan kompetensi profesional dan kreativitas guru. Namun
kenyataannya yang terjadi sekarang adalah belum maksimalnya manajemen
kurikulum terpadu secara menyeluruh, yang sudah terlaksana baru bagian dari
kurikulum keterpaduan mata pelajaran umum dan nilai-nilai keislaman yaitu
baru mencapai 69,75%. Banyak guru di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon
menjadi bingung setelah diterapkannya kurikulum terpadu yang harus
dilaksanakan dalam proses belajar mengajar di kelas. Padahal para guru sudah
terbiasa mengajar dengan pembelajaran yang bersifat fragmented,
pembelajaran yang memberikan pelajaran secara terpisah-pisah untuk setiap
mata pelajaran yang diajarkan di SD. Berdasarkan fenomena tersebut, maka
timbul masalah sejauh mana efektivitas manajemen kurikulum terpadu dapat




Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah di atas, maka yang
menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah tentang manajemen
kurikulum terpadu di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon. Dengan demikian
fokus penelitian ini, dinyatakan dalam rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen kurikulum terpadu diterapkan di Sekolah Dasar
Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon?
2. Bagaimana respons guru terhadap kurikulum terpadu di Sekolah Dasar Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon?
3. Apakah manajemen kurikulum terpadu efektif terhadap kompetensi
profesional dan kreativitas guru di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Cirebon?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian pada rumusan masalah penelitian ini, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menggambarkan manajemen kurikulum terpadu yang diterapkan di
Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon.
2. Untuk menjelaskan respons guru terhadap kurikulum terpadu di Sekolah
Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon.
3. Untuk membuktikan efektif dan tidaknya manajemen kurikulum terpadu
yang diterapkan di Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon.
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D. Kegunaan Penelitian
Secara garis besar, penelitian ini diharapkan berguna/bermanfaat bagi:
1. Secara Teoritis
a. Memberikan sumbangan pemikiran tentang konsep manajemen
kurikulum terpadu yang bermanfaat untuk masa yang akan datang dan
dijadikan sebagai acuan sebagaimana yang diamanatkan UUD tahun
1945 yaitu Mencerdaskan kehidupan Bangsa dan dalam pasal 31 (1)
UUD yang berbunyi "Tiap-tiap Warga Negara berhak mendapat
pendidikan” (Amandemen Undang-Undang Dasar 1945, Perubahan
Pertama s/d Keempat dalam Satu Naskah, (New Merah Putih,
2009:43).
b. Bagi pemerintah  Cirebon adalah sebagai sumber informasi dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan bagi sekolah-sekolah yang ada di
daerah  Cirebon sehingga dapat dijadikan acuan pembinaan dan
peningkatan kinerja pendidik (guru).
2. Secara Praktis
a. Lembaga pendidikan atau stakeholders yang terlibat dalam satuan
pendidikan dapat memahami proses manajemen kurikulum.
b. Hasil penelitian ini dapat di jadikan acuan dalam pengambilan
kebijakan tentang manajemen kurikulum Sekolah Dasar Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Cirebon pada masa-masa yang akan datang.
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E. Kerangka Pemikiran
Manajemen kurikulum adalah sebagai suatu sistem pengelolaan
kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik dan sistematik dalam
rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum (Rusman, 2009:3).
Manajemen kurikulum merupakan substansi manajemen yang utama di
sekolah. Prinsip dasar manajemen kurikulum ini adalah berusaha agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik, dengan tolok ukur pencapaian
tujuan oleh siswa dan mendorong guru untuk menyusun dan terus menerus
menyempurnakan strategi pembelajarannya. Dengan demikian dalam
pelaksanaannya manajemen kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan
konteks Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan (KTSP).
Konteks MBS maka manajemen kurikulum sebagai sistem pengelolaan
persekolahan yang memberikan kewenangan dan kekuasaan kepada institusi
sekolah untuk mengatur kurikulum sesuai dengan potensi, tuntutan dan
kebutuhan sekolah yang bersangkutan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Nurkolis (2004:172), mengemukakan bahwa MBS sebagai sistem pengelolaan
persekolahan yang memberikan kewenangan dan kekuasaan kepada institusi
Sekolah untuk mengatur kehidupan sesuai dengan potensi, tuntutan dan
kebutuhan Sekolah yang bersangkutan. Dalam MBS, Sekolah merupakan
institusi yang memiliki full authority and responsibility untuk secara mandiri
menetapkan program-program pendidikan (kurikulum) dan implikasinya
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terhadap berbagai kebijakan Sekolah sesuai dengan visi, misi, dan tujuan
pendidikan yang hendak dicapai Sekolah.
KTSP sebagai kurikulum yang berlaku dan ditetapkan oleh pemerintah
sebagai kurikulum nasional dengan karakteristik yang melekat dan identik
dengannya adalah kemandirian guru, otonomisasi sekolah, partisipasi
masyarakat, tim pengembang kurikulum di sekolah membutuhkan ramuan-
ramuan khusus tertentu dalam menjalankannya  sehingga KTSP itu sendiri
mencapai sasaran dan target yang diinginkan, secara khusus Mulyasa
(2007:48) menyatakan keberhasilan implementasi KTSP sangat ditentukan
oleh guru dan kepala sekolah karena keduanya merupakan kunci yang
menentukan serta menggerakkan berbagai komponen dan dimensi sekolah
yang lain.
Sekolah sebagai institusi atau lembaga pendidikan menyelenggarakan
aktivitas pembelajaran yang melibatkan aspek komponen pendidikan di
sekolah meliputi manajemen kesiswaan, kependidikan, sarana prasarana,
kepengawasan, keuangan, kepustakaan, hubungan masyarakat, personalia dan
kurikulum dalam meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah memberi
kebebasan penuh untuk mengembangkan lembaga sekolahnya masing-masing
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan visi misinya, dalam beberapa tahun
terakhir ini dunia pendidikan mengenalkan manajemen peningkatan mutu
mulai tahun 1997/1998.
Upaya sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan ada tiga hal yang
menjadi titik sentral, yaitu: 1) Kecukupan sumber pendidikan penunjang
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proses pendidikan, 2) bermutunya proses pendidikan dalam artian kurikulum
dan pembelajaran, 3) bermutunya output dan proses pendidikan dalam artian
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa (Muhaimin, 2004:39).
Pendidikan selain membentuk manusia yang berilmu pengetahuan
tinggi juga mempunyai tugas untuk memanusiakan manusia, pendidikan di
dalam Islam merupakan sebuah rangkaian proses pemberdayaan manusia
menuju ta'lif (kedewasaan) baik secara akal, mental maupun moral untuk
menjalankan fungsi kemanusiaan sebagai hamba dan khalifahnya di bumi
(Tafsir, 2001:34).
Kurikulum merupakan pusat sentral pendidikan yang diuraikan dalam
bentuk aktivitas pembelajaran dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan
nasional, pengembangan kurikulum sangat penting sebagai pedoman dalam
proses belajar mengajar di sekolah, pengembangan kurikulum harus jelas dan
sistematis agar mudah dipahami oleh pendidik, karena selain pencapaian di
sekolah, kurikulum juga alat vital bagi negara.
Kurikulum terpadu (integrated curriculum approach) atau
pembelajaran terpadu (integrated teaching and learning) merupakan salah
satu konsep pembelajaran yang dipandang mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran di dalam kelas. Bilamana konsep ini direncanakan dengan baik
dan penerapannya benar, maka akan mampu memberikan pemahaman secara
utuh kepada siswa di dalam menerima materi pembelajaran, karena
tereintegrasi dengan berbagai keterampilan dan disiplin ilmu dari berbagai
mata pelajaran.
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Kurikulum terpadu merupakan semua kegiatan, aktivitas, pengalaman
serta nilai-nilai sikap atau norma yang sengaja dan sistematis diberikan pada
pendidik bagi anak didik, untuk membentuk insan kamil .dalam Commission
on Education for the Twenty First Century mengacu pada UNESCO bahwa
pendidikan harus dibangun dari lima pilar pendidikan. Learning to know, yang
berarti learning to lean yaitu belajar untuk memperoleh pengetahuan dan
untuk melakukan pembelajaran selanjutnya. Learning to do, yaitu belajar
untuk memperoleh pengetahuan dan untuk memiliki kopentensi dasar dalam
berhubungan dengan situasi dan tim kerja yang berbeda-beda. Lerning to life
together, yaitu belajar untuk mampu mengekspresikan dan mengamalkan
kondisi saling ketergantungan, keanekaragaman, memahami, dan perdamaian
intern dan antar bangsa. Learning to be, yaitu belajar untuk
mengaktualisasikan diri sebagai individu dengan kepribadian yang memiliki
pertimbangan dan tanggung jawab pribadi (Mulyasa, 2007:45).
Proses pendidikan merupakan suatu pribadi utuh dengan keunggulan
secara berimbang dalam aspek spiritual, sosial, intelektual, emosional dan
fisikal. Kerangka pendidikan dunia inilah yang mendasari tercanangkan
kurikulum pendidikan terpadu yang lebih menekankan pada aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik. Pada kurikulum pendidikan terpadu kemampuan
kognitifnya tercermin pada pemahaman siswa dan dalam kemampuan afektif
tercermin dalam pola interaksi, prilaku dan akhlak yang mulai, sedangkan
dalam kemampuan psikomotorik tercermin pada kemampuannya membedakan
antara yang baik dan buruk.
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Kurikulum terpadu merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran
yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra mata
pelajaran maupun antar mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu siswa
akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga
pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Bermakna di sini memberikan
arti bahwa pada kuriulum terpadu siswa akan dapat memahami konsep-konsep
yang dipelajari melalui pengalaman langsung dan nyata yang menghubungkan
antar konsep dalam intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. Jika
dibandingkan dengan pendekatan pola terpisah (per mata -pelajaran), maka
kurikulum terpadu tampak lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam
belajar, sehingga siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran untuk
pembuatan keputusan.
Berhubungan dengan fokus penelitian ini yaitu bagaimana efektivitas
manajemen kurikulum terpadu pendidikan agama dan pendidikan Islam dalam
rangka meningkatkan profesionalisme guru, maka diperlukan upaya
menginventarisir nilai-nilai religius Islami dalam berbagai topik dan pokok
bahasan dalam materi ilmu. Hal ini dapat dilakukan secara baik karena di
dalam bidang studi umum itu mengandung berbagai nilai-nilai kebaikan
seperti apa yang diajarkan di dalam ajaran Islam. Lubis dan widayana (2001)
mengungkapkan bahwa nilai religius dapat dikaji dalam pembelajaran umum,
walaupun dalam lintasan sejarah modern ini terlihat kecenderungan umum
terpisah dengan islam. Padahal kalau dikaji secara mendalam tentang al-
Qur’an dan Hadits akan terlihat banyak ayat al-Qur’an yang mengisyaratkan
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perlunya umat Islam mengejar dan belajar banyak tentang pengetahuan umum,
mengajak manusia untuk memikirkan kejadian di alam untuk memperteguh
keyakinan agamanya (Qs. 21:30).
Sesuai dengan panduan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Depdiknas (2006) yang menyatakan bahwa pengalaman belajar siswa
menempati posisi penting dalam usaha meningkatkan kualitas lulusan. Untuk
itu guru dituntut untuk meningkatkan kompetensi profesional dan
kreativitasnya dalam merancang dan melaksanakan program pengalaman
belajar dengan tepat.
Guru yang mempunyai kompetensi profesional tidak hanya dituntut
untuk menguasai bidang ilmu, bahan ajar, metode pembelajaran, memotivasi
peserta didik, memiliki keterampilan yang tinggi dan wawasan yang luas
terhadap dunia pendidikan, tetapi juga harus memiliki pemahaman yang
mendalam tentang hakikat manusia dan masyarakat. Profesional seorang guru
merupakan suatu keharusan dalam mewujudkan sekolah berbasis
pengetahuan, yaitu pemahaman tentang pembelajaran, kurikulum, dan
perkembangan manusia termasuk gaya belajar. Sedangkan kompetensi
profesional merupakan kompetensi yang harus dikuasai guru dalam kaitannya
dengan pelaksanaan tugas utamanya mengajar.
Selain kompetensi profesional guru, peran penting lainnya dalam
merancang kurikulum terpadu adalah kreativitas guru sehingga setiap siswa
memerlukan bekal pengetahuan dan kecakapan agar dapat hidup di
masyarakat dan bekal ini diharapkan diperoleh melalui pengalaman belajar di
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sekolah. Oleh karena itu pengalaman belajar di sekolah sedapat mungkin
memberikan bekal siswa dalam mencapai kecakapan untuk berkarya.
Kecakapan ini disebut dengan kecakapan hidup yang cakupannya lebih luas
dibanding hanya sekedar keterampilan.
Berdasarkan uraian di atas, nampak bahwa manajemen kurikulum
terpadu yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum
merupakan bagian integral dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) berkaitan dengan upayanya
meningkatkan kompetensi profesional dan kreativitas guru. Sehingga
kerangka pemikirannya dapat digambarkan sebagai berikut.












Bab pertama, Pendahuluan. Pembahasannya meliputi, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka
pemikiran dan sistematika penulisan.
Bab kedua, Fungsi Manajemen Kurikulum Terpadu dalam Kompetensi
Profesional dan Kreativitas Guru. Pada bagian ini diuraikan pembahasan
mengenai konsep manajemen kurikulum terpadu, kompetensi profesional
guru, kreativitas guru dan manajemen kurikulum terpadu efektivitasnya dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru.
Bab ketiga, Metodologi Penelitian. Pembahasannya memuat lokasi
penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, objek penelitian, jenis data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data dan pengecekan
keabsahan data.
Bab keempat, Manajemen Kurikulum Terpadu dalam dan
Efektivitasnya dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional dan Kreativitas
Guru di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon. Bab ini diuraikan hasil
penelitian dan pembahasan mengenai penerapan manajemen kurikulum
terpadu di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon, respons guru terhadap
kurikulum terpadu yang diterapkan di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon
dan efektif dan tidaknya manajemen kurikulum terpadu yang diterapkan di SD
Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cirebon.
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